BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penclitian

Pelaporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi
mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja kepada berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Informasi akan mempunyai
manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna
pengambilan keputusan. Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan
merupakan determinan penting bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut
(Givoly dan Palmon, 1982 dalam Saleh, 2004). Sebaliknya manfaat laporan
keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat pada
waktunya (SAK, 2002).

Informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu
akan mengurangi asimetri informasi (Kim dan Verrechia, 1994 dalam Saleh,
2004), yang erat kaitannya dengan teori agensi. Ketepatan waktu pelaporan
keuangan akan memberikan andil bagi kinerja yang efisien di pasar saham
yaitu sebagai fungsi evaluasi dan pricing, membantu mengurangi tingkat
insider trading dan kebocoran serta rumor di pasar saham (Owusu dan Ansah,
2000 dalam Saleh, 2004). Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu

dalam penyampaian pelaporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah
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BAPEPAM No. 80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan
keuangan berkala. Peraturan tersebut sesuai dengan teori kepatuhan
(Compliance theory) yang dikemukakan Tyler (Susilowati 1998, 2003, 2004)
dalam Saleh (2004) bahwa terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan
hukum yaitu instrumental dan normatif.

Dyer dan Mc Hugh (1975) dalam Bandi dan Harnanto (2002)
menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan merupakan elemen pokok
bagi catatan laporan keuangan yang memadai. Para pemakai informasi
akutansi tidak hanya perlu memiliki informasi keuangan yang relevan dengan
prediksi dan pembuatan keputusannya, tetapi informasi harus bersifat baru.
Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan kewangan seharusnya
disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan perubahan dalam
perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam membuat
prediksi dan keputusan (Hendriksen, 1992 dalam Bandi dan Harnanto, 2002)

Banyak pihak percaya bahwa ketepatan waktu laporan (timelines)
merupakan karakteristik penting bagi laporan keuangan, pihak-pihak tersebut
misalnya akuntan, manajer dan analisis keuangan. Bahkan asosiasi profesi
akutansi pada tahun 1954 telah melakukan penelitian, penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan
elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang memadai (Dyer dan Mc
Hugh, 1974 dalam Bandi dan Harnanto, 2002).

Ketepatan waktu penyusunan daan pelaporan suatu laporan
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Kenley dan Stubus (1972) dalam Saleh (2004) mengatakan bahwa nilai
laporan keuangan berubah secara berkebalikan dengan waktu untuk
menyelesaikan penyusunannya.

Keterlambatan pelaporan bisa berakibat buruk bagi perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung para investor
mungkin menanggapinya sebagai pertanda (sinyal) yang buruk bagi
perusahaan. Secara langsung, sebagai contoh di Pasar Modal Australia pada
tahun 1974 pernah terjadi 38 perusahaan sahamnya telah dilarang
diperdagangkan hanya karena gagal memberikan laporan keuangan tahunan
sesuai dengan persyaratan ketepatan waktu di bursa (Dyer dan MC Hugh,
1975: 205 dalam Bandi dan Harnanto, 2002)

Berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan ini, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian degan judul “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETEPATAN WAKTU
PELAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI

BURSA EFEK JAKARTA.”

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan

Manufaktur yang ada di Bursa Efek Jakarta. Berdasarkan pernyataan di atas

1t 1 1. L el 1% a2 AARLAL



“Apakah faktor rasio gearing (GEAR), profitabilitas (PROFIT), ukuran
perusahaan (SIZE), umur perusahaan (AGE), item-item luar biasa dan/atau
kontijensi (EXTRA) dan struktur kepemilikan pihak luar (OWN)

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur?”

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta dalam kelompok usaha manufaktur. Pemilihan tersebut didasari
dengan pertimbangan bahwa perusahaan manufaktur merupakan kelompok
usaha yang mendominasi di Bursa Efek Jakarta dibanding kelompok usaha
yang lain.

2. Variabel bebas penelitian dibatasi pada rasio gearing, profitabilitas,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan pihak luar dan item-
item luar biasa dan/atau kontijensi.

3. Perioda penelitian ini mencakup tahun 2001, 2002, 2003, dan 2004 untuk

mengetahui ketepatan waktu pelaporan keuangan suatu perusahaan.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui faktor-

faktor yang menentukan kedisiplinan atau kepatuhan perusahaan-perusahaan
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E. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu :
Untuk meningkatkan kemampuan akuntan dalam menyajikan Iaporan
keuangan yang tepat waktu dan bermutu sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan bagi investor dan pihak lain yang
memerlukan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi praktisi
manajemen perusahaan, analisis keuangan, investor, dan kreditur. Selain

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wacana bagi
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